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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran signifikan dalam perekonomian
Indonesia, namun seringkali menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan akses terhadap
sumber daya finansial dan kemampuan bersaing di pasar. Pemerintah telah menerapkan berbagai
insentif pajak untuk mendukung pertumbuhan UMKM, namun efektivitas kebijakan tersebut belum
sepenuhnya dipahami oleh para pelaku usaha. Workshop ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas
insentif pajak dalam mendorong pertumbuhan UMKM, dengan fokus pada pemahaman manfaat,
hambatan implementasi, dan strategi optimalisasi. Metode yang digunakan meliputi pemaparan
teori, studi kasus, diskusi kelompok, dan simulasi kebijakan. Hasil workshop menunjukkan bahwa
pemahaman yang lebih baik terhadap insentif pajak dapat meningkatkan kepatuhan pajak dan
penggunaan insentif untuk memperkuat daya saing UMKM. Rekomendasi dari workshop ini
mencakup perlunya sosialisasi lebih intensif dan penyederhanaan mekanisme penerapan insentif
pajak agar manfaatnya dapat dirasakan secara luas.

Kata Kunci: UMKM, insentif pajak, efektivitas kebijakan, pertumbuhan ekonomi, kepatuhan pajak,
optimalisasi.

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) play a significant role in Indonesia's economy but
often face various challenges, including limited access to financial resources and the ability to
compete in the market. The government has implemented various tax incentives to support MSME
growth; however, the effectiveness of these policies is not yet fully understood by business actors.
This workshop aims to assess the effectiveness of tax incentives in driving MSME growth, focusing
on understanding their benefits, implementation challenges, and optimization strategies. The
methods used include theoretical presentations, case studies, group discussions, and policy
simulations. The results of the workshop indicate that better understanding of tax incentives can
enhance tax compliance and the utilization of incentives to strengthen MSME competitiveness.
Recommendations from this workshop include the need for more intensive socialization and the
simplification of tax incentive implementation mechanisms to ensure their benefits are widely
accessible.

Keywords: MSMEs, tax incentives, policy effectiveness, economic growth, tax compliance,
optimization.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam perekonomian
Indonesia, baik sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) maupun sebagai penyedia
lapangan kerja. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UMKM, sektor ini menyumbang
lebih dari 60% terhadap PDB nasional dan menyerap hingga 97% tenaga kerja. Namun, meskipun
memiliki kontribusi yang signifikan, UMKM sering menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan akses permodalan, rendahnya kemampuan manajerial, dan beban pajak yang dianggap
memberatkan. Dalam upaya mendukung pertumbuhan UMKM, pemerintah telah mengeluarkan
berbagai kebijakan insentif pajak, seperti pengurangan tarif pajak, penghapusan sanksi administrasi
pajak, serta insentif lainnya. Kebijakan ini bertujuan untuk mendorong UMKM agar lebih
berkontribusi secara formal dalam perekonomian sekaligus meningkatkan kepatuhan pajak. Namun,
efektivitas kebijakan ini dalam mendorong pertumbuhan UMKM masih menjadi pertanyaan yang
perlu dijawab melalui kajian lebih lanjut. Workshop ini diselenggarakan untuk membekali para
peserta, khususnya pelaku UMKM, dengan pemahaman mendalam mengenai manfaat dan
implementasi insentif pajak. Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta mampu memanfaatkan
kebijakan insentif pajak secara optimal sehingga dapat mendukung pertumbuhan bisnis mereka
secara berkelanjutan.



2023 JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

POLITEKNIK

TUNAS PEMUDA

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diangkat dalam kegiatan ini adalah:
1. Sejauh mana insentif pajak yang diberikan pemerintah efektif dalam mendorong
pertumbuhan UMKM?
2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam memanfaatkan insentif pajak?
3. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan
pemanfaatan insentif pajak oleh UMKM?

Adapun tujuan dari pelaksanaan workshop ini adalah:
1. Memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM tentang jenis-jenis insentif pajak yang
tersedia.

2. Menganalisis efektivitas kebijakan insentif pajak dalam mendorong pertumbuhan UMKM.

3. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi UMKM dalam mengakses dan memanfaatkan
insentif pajak.

4. Menyusun strategi yang dapat diterapkan oleh UMKM untuk mengoptimalkan manfaat

dari insentif pajak.

Kegiatan workshop ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Pelaku UMKM:
a. Meningkatkan pemahaman tentang kebijakan insentif pajak.
b. Membantu pelaku UMKM dalam mengoptimalkan insentif pajak untuk
mendukung pertumbuhan usaha.
2. Bagi Pemerintah:
a. Memberikan masukan terkait efektivitas kebijakan insentif pajak yang telah
diterapkan.
b. Mendukung program peningkatan kepatuhan pajak oleh UMKM.
3. Bagi Akademisi dan Peneliti:
a. Menjadi bahan kajian lebih lanjut mengenai hubungan antara kebijakan insentif
pajak dan pertumbuhan UMKM.
4. Bagi Masyarakat Umum:
a. Mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui penguatan sektor UMKM.

GAMBARAN UMUM DAN MASYARAKAT SASARAN

Insentif pajak merupakan salah satu instrumen kebijakan fiskal yang digunakan pemerintah untuk
mendukung sektor ekonomi tertentu. Kebijakan ini bertujuan untuk meringankan beban pajak bagi
pelaku usaha, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pemerintah Indonesia
telah mengeluarkan berbagai bentuk insentif pajak, seperti penurunan tarif Pajak Penghasilan (PPh)
Final, pembebasan PPN, dan insentif pajak investasi. Dalam konteks UMKM, kebijakan insentif
pajak diharapkan dapat meningkatkan daya saing, memperluas kapasitas produksi, dan mendorong
pertumbuhan usaha. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM memberikan
kontribusi sebesar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, sehingga penguatan
sektor ini menjadi salah satu prioritas utama pemerintah. UMKM memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia. Selain menyerap lebih dari 90% tenaga kerja nasional, UMKM juga
menjadi motor penggerak ekonomi daerah. Namun, tantangan utama yang dihadapi UMKM
meliputi akses pembiayaan, pengelolaan pajak, dan adaptasi terhadap teknologi digital. Dengan
adanya insentif pajak, UMKM diharapkan mampu lebih optimal dalam menjalankan usahanya dan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah para pelaku UMKM vyang tersebar di wilayah
perkotaan dan pedesaan. Mereka terdiri dari berbagai sektor usaha, seperti perdagangan, jasa,
pertanian, dan manufaktur. Sebagian besar pelaku UMKM yang menjadi sasaran adalah mereka
yang memiliki tingkat pemahaman terbatas mengenai pengelolaan pajak dan manfaat insentif pajak.
UMKM yang menjadi sasaran memiliki beberapa karakteristik utama sebagai berikut:
1. Skala Mikro dan Kecil: Sebagian besar UMKM sasaran memiliki omzet tahunan di bawah
Rp 2,5 miliar.
2. Keterbatasan Pengetahuan Pajak: Banyak pelaku UMKM belum memahami
sepenuhnya kewajiban perpajakan dan manfaat insentif pajak.
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3. Ketergantungan pada Pendanaan Pribadi: Mayoritas UMKM mendanai usahanya dari
modal pribadi atau pinjaman informal.

4. Potensi untuk Berkembang: UMKM sasaran memiliki potensi untuk meningkatkan skala
usahanya dengan dukungan kebijakan yang tepat.

Lokasi kegiatan workshop adalah di wilayah Kabupaten/Kota dengan tingkat partisipasi UMKM
yang cukup tinggi. Fokus kegiatan ini meliputi:
1. Penyuluhan: Memberikan informasi terkait jenis-jenis insentif pajak yang tersedia.
2. Pelatihan Praktis: Mengajarkan cara mengakses dan memanfaatkan insentif pajak secara
efektif.
3. Pendampingan: Memberikan konsultasi terkait pengelolaan pajak dan strategi bisnis.

METODE PELAKSANAAN PROGRAM

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program "Workshop Studi Efektivitas Insentif Pajak
dalam Mendorong Pertumbuhan UMKM™" adalah pendekatan partisipatif dan edukatif. Program ini
melibatkan peserta secara aktif melalui diskusi, studi kasus, dan simulasi. Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang insentif pajak serta meningkatkan kesadaran
UMKM terhadap pentingnya kepatuhan pajak dalam mendukung pertumbuhan usaha.

Tahapan pelaksanaan program ini terdiri dari beberapa langkah sistematis sebagai berikut:
1. Persiapan Program
a. Penyusunan materi pelatihan yang relevan dengan topik insentif pajak dan
pertumbuhan UMKM.
b. Pembuatan modul pelatihan yang mencakup teori dan praktik.
¢. Koordinasi dengan pihak terkait, seperti kantor pajak setempat dan asosiasi
UMKM.
d. Rekrutmen peserta melalui media sosial, komunitas UMKM, dan instansi terkait.
2. Pelaksanaan Workshop
a. Hari Pertama:
1) Pembukaan dan sambutan oleh penyelenggara.
2) Penyampaian materi dasar mengenai pajak dan jenis-jenis insentif pajak.
3) Diskusi interaktif tentang tantangan yang dihadapi UMKM dalam
memanfaatkan insentif pajak.
b. Hari Kedua:
1) Studi kasus mengenai penerapan insentif pajak pada UMKM.
2) Simulasi penghitungan pajak dengan memanfaatkan insentif pajak.
3) Penyusunan rencana aksi oleh peserta untuk mengoptimalkan insentif
pajak di usaha masing-masing.
3. Evaluasi dan Monitoring
a. Pengisian kuesioner untuk menilai efektivitas workshop.
b. Diskusi kelompok untuk merumuskan rekomendasi terkait peningkatan insentif
pajak bagi UMKM.
c. Monitoring penerapan rencana aksi oleh peserta dalam jangka waktu tertentu.

Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi:
a. Kuesioner: Mengukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah workshop.
b. Observasi: Mengamati partisipasi dan keterlibatan peserta selama kegiatan.

C. Studi Kasus: Menggunakan contoh nyata untuk memahami dampak insentif pajak
terhadap UMKM.

d. Diskusi Kelompok: Mengumpulkan umpan balik dari peserta tentang materi dan relevansi
workshop.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pelaksanaan workshop ini memberikan beberapa temuan penting terkait efektivitas insentif pajak
dalam mendukung pertumbuhan UMKM:

1.

Pemahaman Peserta terhadap Insentif Pajak:
Peserta workshop, yang sebagian besar adalah pelaku UMKM, menunjukkan peningkatan
pemahaman mengenai jenis-jenis insentif pajak yang tersedia, seperti pembebasan pajak
penghasilan final, potongan pajak untuk kegiatan tertentu, dan fasilitas perpajakan lainnya.
Pre-test dan post-test yang dilakukan menunjukkan peningkatan pemahaman rata-rata
sebesar 35%.
Identifikasi Hambatan Implementasi:
Beberapa kendala yang diungkapkan oleh peserta meliputi:
a. Kurangnya informasi mengenai prosedur pengajuan insentif pajak.
b. Kerumitan administrasi dan dokumentasi yang dianggap membebani pelaku
UMKM.
c. Ketidakpahaman terhadap persyaratan yang harus dipenuhi.
Strategi Optimalisasi Penggunaan Insentif Pajak:
Peserta berhasil merumuskan strategi untuk memanfaatkan insentif pajak secara maksimal,
termasuk dengan:
a. Menjalin komunikasi lebih aktif dengan pihak otoritas pajak.
b. Memanfaatkan layanan konsultasi pajak gratis yang disediakan oleh pemerintah.
¢. Meningkatkan literasi keuangan dan akuntansi untuk memastikan kelengkapan
dokumen.
Hasil Diskusi Kelompok:
Diskusi kelompok menghasilkan usulan konkrit, seperti perlunya sosialisasi lebih intensif
tentang manfaat insentif pajak melalui media digital, serta penyederhanaan proses
administrasi untuk meningkatkan partisipasi UMKM dalam program insentif pajak.

Pembahasan;

1.

Efektivitas Insentif Pajak terhadap Pertumbuhan UMKM:
Workshop ini menunjukkan bahwa insentif pajak memiliki potensi besar untuk mendorong
pertumbuhan UMKM, terutama dalam meningkatkan kapasitas keuangan dan daya saing
mereka. Namun, pemanfaatannya masih terbatas karena hambatan administrasi dan
kurangnya pengetahuan.

Pentingnya Sosialisasi dan Edukasi:
Hasil diskusi menggarisbawahi perlunya edukasi berkelanjutan bagi pelaku UMKM
mengenai insentif pajak. Informasi harus disampaikan secara sederhana dan melalui media
yang mudah diakses, seperti aplikasi mobile atau pelatihan daring.

Peran Teknologi dalam Mempermudah Akses:
Teknologi informasi dapat menjadi solusi untuk mengatasi hambatan implementasi,
misalnya melalui pengembangan platform digital yang memungkinkan pelaku UMKM
mengakses informasi dan mendaftar insentif pajak secara mandiri.

Dampak Jangka Panjang:
Jika hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi, insentif pajak berpotensi meningkatkan
daya saing UMKM, mendorong peningkatan produktivitas, dan berkontribusi secara
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan Workshop Studi Efektivitas Insentif Pajak dalam Mendorong
Pertumbuhan UMKM, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pemahaman UMKM terhadap Insentif Pajak: Kegiatan ini berhasil meningkatkan
pemahaman para peserta tentang berbagai bentuk insentif pajak yang tersedia untuk
UMKM, seperti keringanan pajak penghasilan, pengurangan pajak daerah, dan dukungan
administratif terkait perpajakan. Sebelum workshop, sebagian besar peserta tidak
mengetahui atau kurang memahami manfaat insentif pajak.

Efektivitas Insentif Pajak: Berdasarkan diskusi dan simulasi yang dilakukan, ditemukan
bahwa insentif pajak memberikan kontribusi signifikan terhadap pengurangan beban
keuangan UMKM, sehingga memungkinkan mereka untuk mengalokasikan sumber daya
lebih banyak pada pengembangan usaha.
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3. Kendala dan Solusi Implementasi: Peserta mengidentifikasi beberapa kendala dalam
memanfaatkan insentif pajak, seperti kurangnya informasi yang mudah diakses dan
prosedur yang dianggap rumit. Workshop ini berhasil memberikan panduan praktis untuk
mengatasi kendala tersebut, seperti optimalisasi layanan digital perpajakan dan
peningkatan literasi keuangan pajak.

4. Komitmen UMKM terhadap Kepatuhan Pajak: Setelah mengikuti workshop, terdapat
peningkatan komitmen peserta untuk lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan. Hal ini
didukung dengan pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat kepatuhan pajak terhadap
keberlanjutan usaha mereka.
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